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ABSTRAK 

Nama  :  
Nim  :  
Judul  :  
 
 
Skripsi ini berjudul “Tradisi Pemakaman Suku Naulu Di Negri Sepa Kecamatan 

Amahai Kabapaten Maluku Tengah”. Adapun permasalahan yang diangkat dalam skripsi 
ini adalah Bagaimana proses tradisi pemakaman Suku Naulu di Negeri Sepa Kecamatan 
Amahai Kabupaten Maluku Tengah? Bagaiman persepsi masyarakat Negeri Sepa 
terhadap tradisi pemakaman Suku Naulu? Guna menjawab beberapa permasalahan 
tersebut, peneliti menggunakan metode kualitatif. Sedangkan tehnik analisis yang akan 
dipergunakan adalah tehnik analisis deskriptif. 

Penelitian ini menemukan pengetahuan akan proses tadisi adat istiadat 
Pemakaman Jenazah Suku Naulu tersebut yang dialakukan oleh masyarakat Suku Naulu 
tedahulu ini merupakan sebuah ajaran yang menghargai sesama makhluk baik nampak 
maupun tidak nampak. Hal inilah yang membut kebiasaan dan keyakinan dalam tradisi 
Suku Naulu tersebut. Dalam melakukan tadisi tersebut masyarakat yang menyakini tetap 
dikategorikan mayoritas. Semua acara ritual atau upacara apapun baik itu ritual 
Pemakan Jenazah Suku Naulu maupun yang lainnya maka harus memenuhi syarat 
upacara ritual misalnya, tikar, pakaiam adat, manik-manik, kain berang, jika tidak ada 
maka tidak boleh. Soalnya jika melakukan ritual adat Suku Naulu maka perlu memenuhi 
syarat yang sudah di wajibkan 

Pemahaman masyarakata Negeri Sepa terhadap Pemakaman Suku Nuolu adalah 
suatu hal yang sah-sah atau wajar-wajar saja, akan tetapi dilihat dari sisi keyakinan 
Negeri Sepa yang meyakinin, bahwa Agama Islam tidak mengajarkan proses Pemakaman 
Jenazah yang seperti dilaksanakan oleh Suku Nuolu yang membungkus Jenazah dengan 
menggunakan baju adat, manik-manik, kain kebaya dan di bungkus tikar, dalam proses 
Pemakaman Jenazah Suku Nuolu juga di buatkan Para-Para, Pagar mengelilinginya dan 
Jenazah diletakan di atas para-para, keyakinan adat istiadat Suku Nuolu ada sejak dahulu 
kalah. 

 
Kata Kunci: Tradisi. Pemakaman Suku Naulu  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Maluku khususnya di pulau seram tentunya tidak dapat di pisahkan dari 

berbagai pranata adat yang merupakan praktik kemasyarakat pada komonitas 

daerah tersebut. Pulau seram biasanya di sebut sebagai istila pulau ibu karena 

masyarakat  Maluku beragapan bahwa nenek moyang mereka berasal dari 

Pulau ini
1
 

Pulau „Seram” juga diami oleh berbagai macam suku di antaranya itu suku 

“Naulu” dilihat dari nama pulaunya ”Seram” berkaitan dengan special 

tentunya tergambar sekilas adanya suatu hal yang mneyeramkan di pulau  

tersebut,berkaitan dengan itu, pandangan masyarakat pulau ambon dan pulau-

pulausekitarnya yang beranggapan miring atau negative terhadap suku Nualu, 

jika berbicara tentang suku nualu yang terlintas di benaka mereka adalah 

suatu hal yang menakutkan hali ini di sebabkan, dahulu suku noulu ketika 

melaksanakan ritual adat biasanya mereka melakukan pengayuan 

(pemenggalan) kepala manusia keunikan yang di miliki suku nualu yang tidak 

di temukan di daerah lain yaitu setiap laki-laki dewasa menggunakan kain 

berang (merah) di kepala, gigi mereka pun sama ratanya seperti di papar (di 

ratakan) dan ternyata di bali kita samua ada lintasan-lintasan ritual yang harus 

mereka lakukan/jalankan.
2
 

                                                             
1
Abdul kholik latuconsina.pataheri pasono,Ritual inisiasi masyarakat nualu; 2008 

2
Ibid,  h, 1 



Salah satu yang paling menonjol di antara kedua suku ini adalah Suku 

Naulu. Suku ini hidup di Selatan pulau Seram, tepatnya di dua Negeri atau 

dusun Sepa dan Nuanea. Dusun Sepa memiliki lokasi yang lebih dekat 

dengan kehidupan modern, sehingga Suku Naulu yang hidup di dusun ini 

cenderung lebih modern dan lebih maju dalam pembangunan dusunnya. 

Untuk diketahui, Dusun Sepa memiliki 5 pemukiman yaitu Bonara, Naulu 

Lama, Hauwalan, Yalahatan, dan Rohua. Suku Naulu adalah sepenggal 

contoh dari sekian ribu suku yang terdapat di Nusantara. Kebudayaan ini 

merupakan sebuah kekayaan Indonesia yang harus dijaga bersama. Selain 

dijaga, kebudayaan ini harus tetap dikembangkan sehingga tetap mampu 

bertahan di antara terpaan budaya modern yang sangat deras. Paling tidak, 

generasi masa depan tetap mengenal adanya satu suku asli Maluku yang 

bernama Naulu.
3
 

Prosesi ritual Pemakaman Suku Nuolu, yang selalu diselenggarakan 

pada orang Suku Noulu yang meninggal Dunia, tampaknya hal tersebut juga 

sarat akan makna. Tradisi yang sudah dilestarikan oleh masyarakat Suku 

Nuolu ini sebagai wujud bukti kesakralan dari tradisi dan adat istiadat 

Suku Noulu ini yang bertujuan sebagai bentuk penghormatan kepada 

leluhur Suku Noulu, Abbdullah selaku kepala pemerintah Negeri Sepa 

menghimbau agar semua lapisan masyarakat untuk melestarikan tradisi ritual 

Pemakaman Jenazah Suku Noulu ini di sampaikan oleh salah satu 

perangkat Negeri yaitu bapak Abdullah Sopalatu selaku sekertaris Negeri 

                                                             
3
http://www.indonesiakaya.com/jelajah-indonesia/detail/tradisi-suku-naulu-dan-

modernisasi-masa-kini 



Sepa menghimbau agar semua elemen masyarakat Suku Nulu Negeri Sepa 

terus berupaya melestarikan tradisi upacara ritual Pemakaman Jenazah Suku 

Noulu ini dan tetap mempertahankan keunikannya serta kearifan nilai budaya, 

beliau menyatakan bahwa beliau sebagai masyarakat asli Negeri Sepa sangat 

menghormati  adat istiadat Suku Nulu karena bagian dari sistem kebudayaan 

di Negeri Sepa dan Suku Nulu, lebih lanjut beliau menuturkan bahwa melalui 

sistem kebudayaan dan saling menghormati adat istiada antara Negeri Sepa 

dan Suku Nulu ini menjadi tolak ukur menjadikan masyarakat Negeri Sepa 

sebagai warga yang rukun, damai dan sejahtera yang menjunjung nilai 

budaya, senada dengan persepsi
4
 Untuk Jenazah laki-laki kepala Marga 

menyiapkana pakaian-pakaian adat yang sebentar nanti dibawah ke tempat 

pemakaman untuk di pakaikan kepada Jenazah pada saat sedang terbaring, 

setelah pemakaian pakaia adat semua sudah dilakukang lalu di bungkus 

dengan tikar,  sebelum pemakaman Jenazah dari pihak keluarga laki-laki 

maupun perempuan membawah pring, mangkok sekalian pakaia-pakaian 

juga, selesai Jenazah dibungkus dengan tikar ada dua orang wanita pergi 

mengambil daun Monosairei daun itu gunanya untuk mengusir lalat dari 

Jenazah tersebut 

Tikar di ambil dari pemerintah Negeri, nanti sampai disana pemerintah 

Negeri menyiapkan buat kami suku Naulu. Apabila dari pemerintah Negeri 

tidak menyediakan tikar, maka pemerintah Negeri memberikan uang kepada 

keluarga Suku Naulu untuk membeli tikar, atau pada saat itu juga pemerintah 

                                                             
4
 Abdullah Sopalatu, Wawancara Kepala Negeri  Sepa 



Negeri harus secepatnya menyediakan tikar tersebut, karena semuanya masuk 

dalam tatan adat istiadat. Ketika tikar sudah dapat di beli, maka tikar tersebut 

di titipkan di salah satu rumah pemerintah Negeri, lalu dari keluarga Suku 

Naulu pergi tikar tersebut. Begitu juga dengan proses pemakaman Jenazah 

perempuan harus di bungkus dengan tikar juga, tetapi dari kepala marga 

menyiapkan pakaian berupa kebaya, tusukan konde, kain, manik-manik. 

Berbedah dengan proses pemakaman Jenazah Suku Naulu perempuan 

yang sedang hamil, dari pihak keluarga perempuan Suku Naulu melarang 

sangat untuk suaminya pergi ke tempat istrinya, suaminya diperbolehkan 

melihat istrinya di makamkan apabila sudah di atur dan diperbolehkan dari 

kepala marga atau rumah adat dari istrinya 

Sedangkan perempuan sedang hamil dan lalu proses persalinannya 

tidak diperbolehkan berada di dalam rumah adat, tetapi di perempuan yang 

sedang hamil di taru di pos rumah, karena perempuang yang hamil di katakan 

sedang keadaan kotor, sedangkan perempuan yang meninggal dengan 

keadaan tidak hamil atau haid, ada kesepakatan dari pihak keluarga dulu 

apakah langsung mau dibawah kerumah adat itu ada persetujuan dari pihak 

keluarga, begitu juga dengan laki-laki yang meninggal tidak langsung 

dibawah ke rumah adat, tetapi ada persetujuan juga dari pihak keluaga untuk 

dibawakan ke rumah adat 

Berbedah juga dengan proses pemakaman Jenazah khusus perempuan 

yang mengalami kecelakan misalnya jatuh langsung meninggal, proses 

pemakamannya itu terbalik, kakinya ketas di gantung dan kepalanya dibawah 



di ikat dan tidak dibungkus dengan tikar tetapi dipakaikan pakain adat yaitu 

kebaya dan parah-parahnya dikelilingi pagar, sedangkan laki-laki yang 

meninggal dengan mengalami kecelakan jatuh dimakamkan dengan proses 

seperti biasa halnya pemakaman orang meninggal denga cara normal ada 

yang memakai rumah sebagai tanda pamali dan ada juga memakai daun 

galoba buntal tergantung dari ada yang dipesankan dari orang tersebut apabila 

masi hidup mereka sudah berpesan apabila saya meninnga dibuatkan rumah 

pamali memakai daun atap, sedang tidak berpsean memakai daun galoba 

buntal dan daun atap (daun sagu)
5
 

Dari Latar Belakang di atas, itulah yang membuat peneliti merasa 

perlu untuk meneliti lebih jauh terkaitdenganjudul “Tradisi Pemakaman Suku 

Naulu Di Negri Sepa Kecamatan Amahai Kabapaten Maluku Tengah” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang diatas, dapat di rumuska nmasalah sebagai 

berikutyaitu: 

1. Bagaimana proses tradisi pemakaman Suku Naulu di Negeri Sepa 

Kecamatan Amahai Kabupaten Maluku Tengah? 

2. Bagaiman persepsi masyarakat Negeri Sepa terhadap tradisi 

pemakaman Suku Naulu? 

C. Batasan Masalah 

Adapun Batasan Masalah yang dapat peneliti batasi agar penilitian ini 

dapat di lakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam. Maka peneliti 

                                                             
5
 Saka Mahu, Wawancara Bapak Kepala Dusun Suku Naulu. 



membatasi diri hanya berkaitan dengan “Tradisi Pemakaman Suku Naulu di 

Negeri  Sepa Kecamatan Amahai Kabapaten Maluku Tengah” pada 

masyarakat Disin Suku Naulu yaitu : 

1. Bagaimana proses tradisi pemakaman Suku Naulu di Negeri Sepa 

Kecamatan Amahai Kabupaten Maluku Tengah 

2. Bagaiman persepsi masyarakat Negeri Sepa terhadap tradisi pemakaman 

Suku Naulu 

D. Tujuan Dan Manfaat Penilitian 

a. Tujuan Penilitian 

Adapun tujuan penilian terkait uraian di atas yaitu : 

1. Untuk mengetahui proses tradisi pemakaman Suku Naulu di Negeri 

Sepa Kecamatan Amahai Kabupaten Maluku Tengah 

2. Untuk mengetahui Persepsi Masyarakat Negeri Sepa Terhadap Tradisi 

Suku Naulu. 

b. Manfaat Penilitian 

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu 

acuan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya baik sifatnya 

mengkaji ulang ataupun penelitian pengembangan yang berkaitan 

dengan Tradisi Pemakaman Suku Naulu di Negeri Sepa Kecamatan 

Amahai Kabupaten Maluku Tengah. 

2. Manfaat praktis bagi penulis, sebagai pengalaman yang sangat 

berharga dalam mengaplikasikan ilmu yang telah penulis dapatkan 



selama masa perkuliah anda juga sebagai salah satu syarat bagi 

penulis untuk menyelesaikan studi strata (S1) padajurusankehutanan. 

E. Pengertian Judul 

Untuk menghindari kesalahan dan penafsiran kata dalam judul “Tradisi 

Pemakaman Suku Naulu di Negeri Sepa Kecamatan Amahai Kabupaten 

Maluku Tengah, maka sekiranya peniliti sedikit menguraikan arti atau istilah 

dari judul tersebut, untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan. 

1. Tradisi adalah kesamaan benda material dan Gagasan yang berasal dari 

masalalu namun masi ada hingga kini dan belum di hancurkan atau di 

rusak. 

2. Pemakaman Adalah tempat tinggal, kediaman, bersemayam yang 

merupakan tempat persinggahan terakhir manusia yang sudah 

meninggal dunia dan kuburan adalah tanah tempat menguburkan mayat. 

Sedangkan 

3. Suku Naulu Adalah Suku Naulu Atau Nualu baca; Naulu (Tuny) 

Merupakan suku asli Pulau Seram Kabupaten Maluku Tengah Provinsi 

Maluku oleh masyarakat pulau seram sukuini di kenal sebagai alifuru 

yakni manusia pertama yang mula-mula mendiami pulau seram.
6
 

 

 

 

                                                             
6
Abdul Kholiklatuconsina. Pataheri Pasono, Ritualinisiasi Masyarakat Nualu; 2008 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk mendapatkan 

data yang mendalam ataus uatu data yang mengandung makna. Sebagai mana 

penelitian kualitatif sering disebut penelitian naturalistik, karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).
44

 

Kemudian peneliti menganalisis data dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif, artinya menggambarkan atau mendeskripsikan kejadian-

kejadian yang menjadi pusat perhatian secara kualitatif dan berdasarkan data 

kualitatif. Sebagaimana penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang 

di tujukan untuk mendiskripsikan dan mengan alisis fenomena-fenomena, 

peristiwa-peristiwa, aktifitas social, sikap kepercayaan, persepsidanpemikiran 

orang secara individual maupun kelompok.
45

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian ini akan dilakukan di Negeri Sepa Kecamatan Amahai 

Kabupaten Maluku Tengah. Waktunya setelah proposal ini selesai 

diseminarkan atau sesudah surat izin penelitian diterbitkan. 

C. Informan Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. 

Adapun instrument penelitian yang penulis gunakanya itu pedoman 

                                                             
44

Sugiyono, Metodel Penelitian Pendidikan (Bandung:  Alfabeta ), hlm.14-15 
45

Nana Syaodi Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 

Rosdikarya  2013), hlm. 60  



wawancara, yaitu sejumlah pertanyaan yang diberikan peneliti kepada subyek 

penelitian. 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber data yaitusumber 

data primer dansekunder. 

1. Data primer 

Sumber data primer atau data tangan pertama, adalah data yang di 

peroleh langsung dari subjek penelitian dengan mengunakan alat 

pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai 

sumber informasi yang di cari. 

2. Data sekunder atau data tanggan kedua adalah data yang di peroleh lewat 

pihak lain, tidak langsung di peroleh oleh peneliti dari subjek 

penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau 

data lapora yang telah tersedia.
46

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu meliputi: 

1. Observasi 

Observasi yaitu penulis mengadakan pengamatan langsung maupun 

tidak langsung. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 

Tradisi Pemakaman Suku Nuolu. 
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2. Wawancara 

Yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan peneliti 

kepada subyek penelitian atau informan kunci terkait dengan “Tradisi 

Pemakaman Suku Nuolu di Negeri Sepa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengambil gambar langsung dari tempat 

penelitian terkakait dengan mengumpulkan bukti-bukti penelitian melalui 

benda-benda tertulis, berupa dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

masalah penelitian.47 

F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian  ini 

adalah analisa induktif yaitu suatu rancanga nmengumpulkan data, 

mengelola dan mengembangkan teori dengan cara memberikan pertanyaan 

kepada subyek dalam bentuk wawancara yang disampaikan secara 

langsung kepada subyek. Subyek disini merupakan orang-orang yang 

dianggap berkompeten terhadap masalah yang diteliti. 

2. Tekhnik Analisa Data 

Data-data yang diperoleh dari hasil Tanya jawab atau wawancara 

antara peneliti dengan nara sumber, maka kemudian peneliti menganalisis 

data dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, artinya 

menggambarkan atau mendeskripsikan kejadian-kejadian yang menjadi 
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pusat perhatian secara kualitatif dan berdasarkan data kualitatif. 

Sebagaimana penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang di 

tujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena-fenomena, 

peristiwa-peristiwa, aktifitas social, sikap kepercayaan, persepsi dan 

pemikiran orang secara individual maupunkelompok.
48
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BAB V 

PEMUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti menguraikan skripsi ini dan berdasarkan pembahasan yang 

telah dijabarkan di atas maka dapat disimpulkan, Tradisi Pemakaman Suku 

Naulu di Negeri Sepa Kecamatan Amahai Kabupaten Maluku Tengah 

merupakan tradisi turun temurun. Tradisi Pemakaman Suku Naulu di Negeri 

Sepa merupakan bentuk penghormatan dan perpisahan antara keluarga yang 

di tinggalkan dengan seseorang yang meninggal dunia, Tradisi Pemakaman 

Suku Naulu di Negeri Sepa dilakukan supaya keluarga yang ditinggalkan 

tetap bisa melanjutkan hidup, dijauhkan dari hal buruk ataupun marabahaya, 

dan supaya keluarga yang ditinggalkan tidak mengingat-ingat si mayit. 

Tradisi dan ritual keadatan Suku Naulu masih bertahan sampai sekarang 

menggambarkan dengan jelas nilai-nilai adat yang terkandung dalam suatu 

kebudayaan yang sudah menjadi kebiasaan hingga sekarang. 

Tradisi pemakaman Suku Naulu di Negeri Sepa Kecamatan Amahai 

Kabupaten Maluku Tengah tersebut dapat dikatakan sebagai „urf fasid, karena 

di dalam Tradisi Pemakaman Suku Naulu di Negeri Sepa mengarah ke arah 

musyrik. 

Akan tetapi bagi masyarakat Tradisi Pemakaman Suku Naulu di Negeri 

Sepa tidak terdapat kemudharatan melainkan mereka hanya berniat untuk 

mendoakan si mayit, serta mengajarkan kepada generasi muda yang ada di 



Suku Naulu Negeri Sepa untuk melestarikan tradisi yang sudah di wariskan 

sampai ke anak cucunya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, peneliti memberikan saran kepada masyarakat 

Suku Naulu dan Negeri Sepa agar tetap menjaga dan melestarikan tradisi 

yang sesuai dengan ajaran Islam agar nilai-nilai Islam yang terkandung dalam 

tradisi ini tersampaikan pada generasi selanjutnya dan sekiranya masyarakat 

mampu menangkap pesan yang terkandung dalam tradisi tersebut. Dalam 

menjalankan tradisi, masyarakat hendaklah melakukan tradisi ritual ke Adatan 

dengan niat hanya kepada Allah SWT, agar dalam pelaksanaannya tidak 

menyimpang dari ajaran Islam. 
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Gambar I 

Jenazah Suku Naulu yang telah di bungkus oleh tikar dan di gotong oleh 
masyarakat Suku Naulu ke temapat pemakaman yang teakhir 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II 

Tempat Masak Sagu yang nantinhya sagu tersebut di makankan oleh semua 
orang yang membawah Jenazah ke Tempat Pemakaman 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
Gambar III 

 
Warga masyarakat dan keluarga Suku Naulu berkumpul di rumah Adat Suku 

Naulu 
 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar IV 
Keluarga dan masyarakat berjalan menuju rumah adat Suku Naulu dan rumah 

duka 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

  



 

Gambar V 

Ruamah Tua Adat Suku Naulu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VI 

Masyarakat dan keluarga berkumpul menunggu tikar yang di ambil dari rumah 
Raja Negeri Sepa untuk membungkus jenazah dan di bawahkan ke tempat pemakaman 

 
  

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar VII 

Sirih Pinang disiapkan untuk di makan keluarga atau masyarakat yang memikul 
dan mengantarkan Jenazah ke tempat pemakaman. Sebelum memakan Sirih Pinang, 
terlebih dahulu mereka memakan sagu yang di makar dengan menggunakan bambu, 
setelah itu mereka memakan Sirih Pinang yang sudah di sediahkan, sambil mengisap 
rokok sebelum merka kembali ke rumah masing-masing 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


